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ABSTRAK 

 

Skripsi ini ditulis oleh Nurhikmatul Maulia, NIM 16210771, dengan 

judul “Tanda waqaf lâzim dalam Al-Qur`an: Studi komparatif antara 

Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah serta pengaruhnya 

terhadap penafsiran”. Jurusan Ilmu Al-Qur`an dan Tafsir, Fakultas 

Ushuluddin dan Dakwah, Institut Ilmu Al-Qur`an (IIQ) Jakarta. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui perbedaan dan pengaruh perbedaan tanda waqaf 

lâzim pada Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah terhadap 

penafsiran. 

 Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research) dengan 

menggunakan metode Deskriptif-Analisis-Komparatif. Maka sumber utama 

dalam penelitian ini adalah Mushaf Standar Indonesia, Mushaf Madinah, dan 

kitab „Ilal al-Wuqûf karya as-Sijâwandî. Sedangkan sumber sekundernya 

merupakan kitab-kitab seperti kitab tafsir dan waqaf-ibtida‟, buku-buku, 

jurnal-jurnal, dan sumber lain yang masih berkaitan.  

 Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa perbedaan tanda waqaf lâzim 

pada Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah terdapat pada jumlah, 

letak, dan faktor penyebab perbedaannya. Adapun pengaruhnya terhadap 

penafsiran tidak selamanya berimplikasi setelah dilihat dari beberapa tafsir. 

Perbedaan penafsiran tersebut tidak menyangkut hal-hal yang prinsipil atau 

mendasar, dalam hal akidah misalnya. Perbedaan tersebut meliputi kisah 

Nabi, hukum fikih, penakwilan ayat-ayat mutasyabihat, hari kiamat, orang 

munafik, orang yang berhijrah, surga, orang kafir, tamtsil (perumpamaan), 

ayat kauniyah, dan ayat hukum. Perbedaan yang memiliki pengaruh terhadap 

makna atau penafsiran, Mushaf Madinah memberikan tanda waqaf. 

Sedangkan yang tidak berpengaruh Mushaf Madinah tidak memberikan 

tanda waqaf apapun, kecuali pada surah al-Mu‟minun ayat 19. Sedangkan 

Mushaf Standar Indonesia pada seluruh tanda waqaf lâzim yang digunakan 

berusaha konsisten dengan tanda waqaf yang dirumuskan oleh as-Sijâwandî 

baik itu berpengaruh terhadap makna atau pun tidak, kecuali pada surah al-

A‟raf ayat 187 dan al-Mulk ayat 19. 

 

Kata kunci: Tanda waqaf lâzim, Mushaf Standar Indonesia, Mushaf 

Madinah.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur`an adalah kitab suci yang diturunkan Allah Swt. kepada Rasul 

Saw.  untuk membawa manusia dari tempat yang gelap menuju cahaya, serta 

membimbing manusia menuju jalan yang lurus. Rasul Saw.  menyampaikan 

risalah kenabian kepada sahabatnya (orang-orang Arab asli) sehingga mereka 

dapat memahaminya berdasarkan naluri mereka. Dan apabila mengalami 

ketidakjelasan dalam memahami suatu ayat, maka mereka langsung 

menanyakan maksudnya kepada Rasul Saw.  Al-Qur`an juga merupakan 

mukjizat agama Islam yang kekal nan abadi, bahkan kemajuan ilmu 

pengetahuan pun menambah kemukjizatan Al-Qur`an itu sendiri.
1
 Allah Swt. 

menurunkan Al-Qur`an tidak lain sebagai pedoman bagi hamba-hambaNya 

supaya mereka dapat mentadabburinya, serta mengamalkan dan mengimani 

ayat-ayat yang terkandung didalamnya baik muhkam atau mutasyabihat. 

Semua itu untuk kebahagiaan mereka di dunia  dan menjadi orang-orang 

yang beruntung di akhirat kelak. Allah Swt. menjadikan kitab Al-Qur`an 

sebagai sumber hukum yang komprehensif dan khabar-khabarnya sebagai 

penguat untuk hukum yang terkandung didalamnya.
2
 

  Selain itu, diantara keistimawaan membaca Al-Qur`an juga karena 

memiliki nilai ibadah meskipun pembaca tidak mengerti maknanya 

sekalipun. Rasul Saw.  pernah bersabda dalam sebuah hadis: 

َغ َ ، ان  م  ث  َغ  َة ن  اك  ح  َالض  ا ث ن  د  َح  :
 

ال َك  يُّ ف 
ن  َالح  رٍ

 
َة ك ة ي

 
َأ ا ث ن  د  َح  :

 
ال َك  ارٍ َب ش  َة ن  د  ح م  َم  ا ث ن  د  َح  ن 

َ ج  ػ  م  :َس 
 

يل ل  َي  ي  ظ  ر  بٍَالل  ػ 
 
كَ َة ن  د  ح م  َم  ج  ػ  م  :َس 

 
ال ى،َك  يس  َم  ن 

َة  يب  يُّ
 
يدٍ،َأ ػ  س  َم  َة ن  َالل   د  ت  غ 

                                                             
1
 Mannâ al-Qath ân, Mâbâh  ts f  „Ul m al-Qur`an, (Mesir: Maktabah Wahbah, 2000), 

Cet.11, h.5. 
2
 „Izz al-Dîn „Abd al-„Azîz bin „Abd al-Salam al-Sulami, Nubzun min Maqâshid al-

Kitâb al-„Azîz, (Syam: Maktabah Ghozali,1995), Cet.1, h.16. 
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َ
 
ل َص  َالل  

 
يل س  َر 

 
ال َك  :

 
يل ل  َي  : م 

 
ل س  َو  ه  ي 

 
ل َع  ثٌ،َىَالل   ن  س  َح  ه  َة 

ه 
 
ل َف  َالل   اب  خ  كَ  ن  َم  فًا ر  َح 

 
أ ر  َك  ن  م 

فٌَ ر  فٌَح  ل 
 
َأ ن  ك 

 
ل فٌ،َو  ر  َالمَح 

 
يل ك 

 
اَأ

 
ا،َل ى  ال 

ث  م 
 
َأ ه 

ش  ػ  َة 
ث  ن  الح س  فٌََو  ر  امٌَح 

 
ل فٌََو  ر  يمٌَح  م    .و 

Meri ayatkan kepada kami dari Muhammad bin  asyâr dari Ab   akr al-

H anafî dari adh- hah âk dari „Utsmân dari Ayy b bin M sâ berkata  saya 

telah mendengar Muhammad bin Ka`ab al-Qurdzî berkata: saya mendengar 

Abdullah bin Mas‟ud r.a, berkata  Rasulullah Sa  bersabda  “ arang siapa 

membaca satu huruf dari kitab Allah maka baginya mencapat kebaikan, dan 

setiap kebaikan dibalas dengan sepuluh kebaikan semisalnya. Aku tidak 

berkata Alif Lam Mim itu satu huruf, tetapi Alif satu huruf, Lam satu huruf, 

dan Mim satu huruf”. (HR. At-Tirmidzi).
3
   

 Kitab suci Al-Qur`an yang sekarang sampai kepada kita, sesungguhnya 

telah mengalami proses yang sangat panjang dengan tanpa adanya 

penambahan atau pun pengurangan sedikit pun. Proses sejarahnya pun cukup 

unik baik dari upaya penulisan, pembukuan, termasuk perhatian tingkat 

akurasi pembacaan dan hafalan, serta mata rantai transmisi yang kuat dan 

akurat sejak dari mulut Nabi Muhammad Saw. sampai generasi-generasi 

berikutnya. Umat Islam meyakini bahwa proses transmisi tersebut tanpa 

deviasi dan menjadi keunggulan yang khas pada Al-Qur`an yang tidak 

dimiliki oleh kitab suci lain.
4
   

 Untuk bisa membaca Al-Qur`an yang sesuai dengan yang diajarkan oleh 

Rasul Saw. , maka diperlukan ilmu Qiro`at, untuk bisa memahaminya 

dengan benar dan tidak melenceng maka dibutuhkan ilmu Tafsir, sedangkan 

untuk bisa membaca dan memahaminya kita membutuhkan tulisan Al-

Qur`an itu sendiri yang dibahas oleh ilmu Rasm Utsmani. 

 Pada masa awal diturunkannya Al-Qur`an, ia dijaga melalui hafalan oleh 

para sahabat yang mulia dan ditulis menggunakan alat tulis seadanya seperti 

pelepah kurma, bebatuan, dedaunan, kulit, tulang belulang, dan sebagainya. 

                                                             
3
  Muhammad bin „Isâ Abû „Isâ at-Tirmidzî as-Sulamî, al-Jâmi‟ ash-Shoh îh sunan at-

Tirmidzî, (Beirut: Dâr Ihyâ at-Turats al-„Arabî, t.t), jilid.5, h. 175  
4
 Ahmad Fathoni, Petunjuk Praktis Tahsin Tartil Al-Qur`an Metode Maisura, (Jakarta: 

Yayasan Bengkel Metode Maisura, 2017), Edisi x, h. 336     
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Karena, pada saat itu alat tulis masih jarang dikenal (di daerah Arab 

meskipun  di daerah lain sudah ada seperti Persia dan Romawi).
5
 Kemudian, 

setelah Rasul Saw. wafat dan kekhalifahan dipimpin oleh Khalifah Abu 

Bakar al-Shiddiq ra, banyak penghafal Al-Qur`an yang meninggal dunia 

hingga menimbulkan kekhawatiran yang lebih besar lagi. Akhirnya, beliau 

memerintahkan untuk mengumpulkan Al-Qur`an menjadi satu Mushaf ( 

yang waktu itu masih terkumpul dari pelepah kurma, dsb) dan sudah 

ditertibkan ayat-ayatnya.  

 Pada saat Agama Islam mulai tersebar ke seluruh penjuru dunia, 

masalah yang muncul berbeda dengan masalah yang terjadi pada masa 

khalifah „Utsman bin Affan ra.  Masalah tersebut menimbulkan pertikaian di 

masyarakat disebabkan oleh perbedaan membaca Al-Qur`an. Jika ditelusuri, 

perbedaan membaca ini terjadi karena setiap daerah Islam membaca Al-

Qur`an sesuai dengan apa yang diajarkan oleh para sahabat yang 

mengajarkannya, seperti halnya orang Syâm yang membaca Qiro`atnya 

Ubay bik Ka`ab, orang Kufah mengikuti Qiro`atnya „Abdullah bin Mas‟ud, 

dan ada juga yang membaca dengan Qiro`atnya Abu Musa al-Asy‟ari. 

Adapun sumbernya disebabkan karena perbedaan huruf-hurufnya ataupun 

sisi Qiro`atnya. Masalah ini hampir saja membuat umat Islam saling 

mengkafirkan satu sama lain.
6
 Kemudian untuk mengatasi problem yang 

sedang dihadapi, „Ustman memberi kebijakan dengan membentuk tim 

penulis Al-Qur`an yang diketuai oleh Zaid bin Tsabit untuk menyatukan 

seluruh bacaan dengan menyalin kembali tulisan Al-Qur`an menjadi 

beberapa Mushaf. Mushaf-mushaf ini akan disebarkan ke beberapa daerah.
7
 

                                                             
5
Muhammad „Ali al-Shabuni, at-Tibyân fi „Ulum al-Qur`an, (Jakarta: Dâr al-Kutub al-

Islâmiyah, 1424 H/2003 M), Cet.1, h. 53   
6
 Muhammad „Ali al-Shabuni, at-Tibyân fi „Ulum al-Qur`an, h.60  

7
 Muhammad „Ali al-Shabuni, at-Tibyân fi „Ulum al-Qur`an, h. 61 
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Mushaf-mushaf inilah yang dikenal dengan Mashâhif Utsmâniyah sedangkan 

ejaan tulisannya populer disebut Rasm „Utsmânî.
8
 

 Seiring berjalannya waktu, zaman semakin berkembang dan semakin 

banyak orang memeluk agama Islam dari seluruh penjuru dunia. Sedangkan 

Al-Qur`an pada waktu itu belum memiliki tanda baca sama sekali seperti 

yang kita temukan saat ini, sehingga orang „ajam dan awam semakin sulit 

untuk bisa membaca Al-Qur`an. Bahkan kondisi seperti ini membuka 

peluang terjadi kesalahan dalam membacanya. ketika salah membacanya, 

maka akan berimplikasi juga dengan pemahamannya. Kemudian sekitar 40 

tahun sejak penulisan Mashah if „Utsmâniyah, dimulailah upaya dari para 

ulama untuk memberikan tanda baca atau dalam kajian Al-Qur`an biasa 

disebut dengan dhabt
9
. Adapun perkembangan waqf ibtidâ dalam Al-Qur`an 

sudah mulai dipelajari sejak masa sahabat dan tabi‟in secara lisan, kemudian 

pada masa tadwîn baru dituliskan oleh ahli qira`at dan ahli nahwu.
10

     

 Allah Swt. memerintahkan manusia untuk membaca al-Qur‟an dengan 

tartil sebagaimana firman-Nya dalam surah al-Muzammil/73:4: َ ن 
ٰ
ا ر  ل 

 
َال ل  حّ  ر  و 

ا
ً
ل ي  ح  ر   an bacalah Al-Qur'an itu dengan tartil yang unggul”. Seseorang “ ح 

pernah bertanya kepada Sayyidina Ali tentang makna tartil, kemudian beliau 

menjawab bahwa yang dimaksud Tartil adalah : َ
 

َيَ يَ ج تَ
ََد 

 
َوَ رَ ح َال ر َػ َمَ َوَ َف 

ََثَ فَ 
 
َيَ كَ يَ ال ف   

(membaguskan bacaan huruf-huruf Al-Qur`an dan mengetahui hal ihwal 

                                                             
8
 Ahmad Fathoni, Petunjuk Praktis Tahsin Tartil Al-Qur`an Metode Maisuro, h. 337  

9
 Dhabt secara etimologi berarti sampainya sesuatu pada pada tujuan untuk menjaga 

sesuatu, sedangkan menurut terminologi berarti ilmu yang dapat mengetahui maksud dari 

suatu huruf baik dari harakat, sukun, tasydid, mad, dan sebagainya. Lihat: Muhammad 

Saw.Salim Muhaisin, Irsyâd al-Thâlibîn ilâ Dhabt al-Kitâb al-Mubîn, (Madinah: Dar 

Muhaisin), cet-2, h. 5  
10

 Ahmad Fathoni, Petunjuk Praktis Tahsin Tartil Al-Qur`an  Metode Maisura, h. 381  
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Waqaf).
11

 Sedangkan waqaf dan Ibtida` merupakan perhiasan seorang Qari`, 

bahkan Abu Hatim sampai berkata: 
َمَ  ََن 

 
َر َػ َيَ َمَ ل ََف 

 
َكَ يَ ال ََف 

 
َػ َيَ َمَ ل

 
ََم َل

 
َر َلَ ال آن   (Barang 

siapa belum mengetahui tentang Waqaf maka dia belum mengetahui Al-

Qur`an). Karena hanya dengan ilmu waqaf-ibtida`lah kalamullah dapat 

difahami dengan benar.
12

   

 Ditengah perkembangan zaman dan permasalahan hidup yang semakin 

kompleks, Al-Qur`an tetap aksis sebagai sumber solusi dari permasalahan 

yang ada. Akan tetapi disamping itu, tidaklah mudah untuk memahami Al-

Qur`an secara langsung. Maka jalan terbaik untuk memahaminya selain ilmu 

waqaf-ibtida‟ adalah ilmu tafsir. Syeikh al-Fadhil ibn „Ashur menegaskan 

bahwa para ulama sepakat bahwa teks Al-Qur`an memiliki dua arti; yakni arti 

lahiriah yang dapat difahami melalui pendekatan struktur kalimat dan arti batin 

yang difahami melalui penggalian substansi maksud Allah Swt. Maksud Allah 

Swt. itu hanya dapat dipahami oleh orang-orang yang diberi taufik dan hidayah 

secara khusus oleh-Nya.13  

 Sebelum kemerdekaan, Agama Islam sudah masuk di wilayah Indonesia. 

Setelah merdeka, barulah Mushaf Al-Qur`an Standar Indonesia dirumuskan 

oleh ulama-ulama Al-Qur`an pada saat itu. Akan tetapi, untuk kegiatan 

pentashihan Al-Qur`an itu sendiri sudah ada sejak abad ke XIII ketika 

Samudera Pasai menjadi kerajaan Islam pertama di Nusantara.
14

 Seiring 

berjalannya waktu, umat Islam di Indonesia semakin banyak bahkan 

                                                             
11
Abu „Abdillah Muhammad bin Thoifûr al-Sajâwândî, „Ilal al-Wuqûf, ditahqiq oleh 

Muhammad Saw.bin „Abdillah bin Muhammad Saw.al-„îdî, (Riyadh:Maktabah al-Rusyd, 

1427 H/2006 M), Cet.2, h. 20  
12

  Abu „Abdillah Muhammad bin Thoifûr al-Sajâwândî,„Ilal al-Wuqûf, h. 3 
13

 Saifuddin Herlambang Munthe, Studi Tokoh Tafsir dari Klasik hingga Kontemporer, 

(Pontianak: IAIN Pontianak Press, 2018), cet.1, h. III  
14

 Zainal Arifin, dkk. Sejarah Penulisan Mushaf Al-Qur`an Standar Indonesia, (Jakarta 

Timur: LPMQ Badan Litbang dan Diklat Kemenag, 2017), cet.2, h. 79  
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sekarang menjadi mayoritas dan membuat kebutuhan akan mushaf Al-

Qur`an pun semakin meningkat.
 15

  

 Kini di Indonesia tidak hanya Mushaf Standar Indonesia yang mudah 

ditemui, Mushaf Madinah terbitan Mujamma‟ Malik Fahd Arab Saudi juga 

banyak beredar. Penyebabnya bermacam-macam, sebagian karena 

banyaknya jama`ah haji yang membawa pulang Mushaf Madinah dari sana, 

sebagian disebarkan oleh lembaga-lembaga sosial dari Timur Tengah di 

Indonesia, atau karena diimpor oleh pengusaha untuk memenuhi pasaran 

lokal.
16

 

  Sementara, jika Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah diteliti 

lebih lebih dalam, maka akan terlihat beberapa perbedaan baik dari segi 

rasm, tanda baca, maupun letak tanda waqaf-ibtida pada Mushaf Madinah 

dengan Mushaf Standar Indonesia yang sudah lâzim dibaca oleh masyarakat 

Indonesia. 

 Adapun terkait tanda waqafnya, baik Mushaf Madinah maupun Mushaf 

Standar Indonesia memiliki tanda waqaf yang hampir sama. Sedangkan 

untuk  tempat tanda waqafnya sering kali berbeda. Misalnya dalam surah Al-

Ma‟un ayat 4-5, yaitu: 

ََۙ ن  ي   
ّ
ل ص  م 

 
ل
ّ
َل 
ٌ
ل ي  ي  ٤ََف  م  ه  ات 

 
ل َص  ن  َغ  م  َو  ي ن  ذ 

 
ََۙال

ن  ي  او             Mushaf Standar Indonesia ٥س 

  

ي ن َ  
ّ
ل ص  م 

 
ل
ّ
َل 
ٌ
ل ي  ي  ٤ََ ف  ن  ي  او  َس  م  ه  ات 

 
ل َص  ن  َغ  م  َو  ي ن  ذ 

 
 Mushaf Madinah   ٥ ال

“Maka celakalah orang yang salat; (yaitu) orang-orang yang lalai 

terhadap salatnya”. 

 Dalam Mushaf Standar Indonesia terdapat tanda لا diakhir ayat 4, 

sedangkan pada Mushaf Madinah tidak diberi tanda waqaf sakali. Artinya 

                                                             
15

 Ahmad Badruddin, “Waqaf dan Ibtida` dalam Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf 

Madinah: Pengaruhnya terhadap Penafsiran”, dalam Jurnal Suhuf,  Vol. 6 No. 2 2013, h. 170 
16

 Ahmad Badruddin, “Waqaf dan Ibtida` dalam Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf 

Madinah: Pengaruhnya terhadap Penafsiran”, dalam Jurnal Suhuf,  Vol. 6 No. 2 2013, h. 170 
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ketika pembaca menggunakan Mushaf Standar Indonesia, pembaca dilarang 

berhenti. Akan tetapi dalam Mushaf Madinah, pembaca diperbolehkan untuk 

berhenti karena tidak ada tanda waqaf apa pun diakhir ayatnya.  

 Dari beberapa tanda waqaf yang digunakan dalam Mushaf Standar 

Indonesia dan Mushaf Madinah, penulis terdorong untuk mengkaji tanda 

waqaf lâzim yang ditandai dengan huruf mîm (م). Selain karena letaknya 

berbeda dan berkemungkinan akan mempengaruhi penafsirannya, dari 

pengertian tanda waqaf lâzim yang mengharuskan qari‟ berhenti ketika 

menemukannnya, penulis juga sering menemukan  kebimbangan dari 

masyarakat terkait pelaksanaannya. Karena sebagian ada yang 

memahaminya sebagaimana hukum wajib dalam istilah fikih, maka ketika 

qari‟ tidak berhenti konsekuensinya akan mendapatkan dosa. Mungkin ini 

terjadi dikarenakan ilmu terkait waqaf-ibtida‟ di masyarakat ternyata masih 

kurang diperhatikan. 

     Berangkat dari berbagai persoalan diatas, penulis berusaha semaksimal 

mungkin untuk mengetahui lebih jauh pengaruh perbedaan tanda waqaf 

lâzim dalam Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah terhadap 

penafsirannya, yang penulis tuangkan dalam penelitian skripsi ini dengan 

memberi judul “Tanda waqaf lâzim dalam Al-Qur`an (Studi Komparatif 

antara Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah serta pengaruhnya 

terhadap penafsiran)”.  

B. Identifikasi Masalah 

Sehubungan dengan latar belakang permasalahan yang sudah tertera di 

atas, penulis mencoba mengidentifikasi masalah sebagaimana berikut: 

1. Latar belakang penetapan tanda waqaf yang terdapat pada Mushaf Standar 

Indonesia dan Mushaf Madinah. 
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2. Persamaan dan perbedaan tanda waqaf yang terdapat pada Mushaf 

Standar Indonesia dan Mushaf Madinah. 

3. Keterkaitan seluruh tanda waqaf Mushaf Madinah dan Mushaf Standar 

Indonesia dengan penafsirannya. 

4. Perbedaan ulama dalam merumuskan tanda waqaf. 

5. Terdapat keragaman pendapat ulama terkait tanda waqaf di akhir ayat. 

6. Pemilihan tanda waqaf yang dirumuskan ulama tertentu dan dijadikan 

sebagai acuan pada Mushaf Standar Indonesia.  

C. Batasan Masalah 

 Untuk menghindari pembahasan yang terlalu lebar, maka penulis perlu 

membatasi masalahnya. Pada skripsi ini penulis hanya mengkaji tanda waqaf 

lâzim dalam Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah. Penulis 

mengkhususkan pembahasan pada tanda waqaf lâzim (م) dikarenakan 

keurgent-annya untuk diketahui oleh qari‟ agar berhenti ketika menemukan 

tanda waqaf ini.  

Adapun tanda waqaf lâzim yang akan penulis kaji keterkaitannya dengan 

penafsiran adalah tanda waqaf lâzim yang memiliki perbedaan dari sisi 

penempatannya. Karena Mushaf Madinah berpedoman tidak memberikan 

tanda waqaf di akhir ayat, maka ayat yang dipilih adalah ayat-ayat yang 

terletak pada pertengahan ayat baik dalam Mushaf Standar Indonesia dan 

Mushaf Madinah, jumlahnya terdapat pada 35 ayat. Kemudian setelah 

ditelaah, penulis mencoba mengelompokkannya sebagai berikut: 

1. Tanda waqaf lâzim yang berkaitan dengan kisah Nabi dan Rasul Saw. 

terletak pada surah Al-Baqarah ayat 246 dan 258, Al-Maidah ayat 27 dan 

110, surah Al-An‟am ayat 36, surah Al-A‟raf ayat 73 dan 163, surah 

Yunus ayat 71, surah Hud ayat 61, surah Al-Hijr ayat 79, surah Al-Isra 
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ayat 8, surah Maryam ayat 16 dan 39, surah Yasin ayat 13, surah Shâd 

ayat 21 dan 41, surah Az-Zumar ayat 26, al-Qalam ayat 48, dan surah Nuh 

ayat 4. 

2. Tanda waqaf lâzim yang tidak bertemakan kisah Nabi dan Rasul Saw. 

diantaranya: surah Al-Baqarah ayat 275, Ali „Imran ayat 7, surah Al-A‟raf 

ayat 187, surah At-Taubah ayat 67 dan Al-Munafiqun ayat 1, At-Taubah 

ayat 71 dan At-Tahrim ayat 11, An-Nahl ayat 41, Al-Mu‟minun ayat 19, 

Al-„Ankabut ayat 41 dan Az-Zumar ayat 3, Al-„Ankabut ayat 64, surah 

Ghafir ayat 62, Al-Mulk ayat 19, Ad-Dukhan ayat 7, dan surah Al-Qalam 

ayat 48. 

Dari 35 ayat yang memiliki perbedaan tanda waqaf lâzim antara Mushaf 

Standar Indonesia dan Mushaf Madinah, terdapat 12 tema besar yang dapat 

penulis temukan akan dibatasi dengan mengkaji setiap satu ayat dari tema 

tersebut, yaitu: 

1. Kisah Nabi dan Rasul Saw.. 

2. Ayat hukum. 

3. Penakwilan ayat-ayat mutasyabihat. 

4. Hari kiamat. 

5. Orang munafik. 

6. Orang beriman. 

7. Orang yang berhijrah. 

8. Surga. 

9. Orang kafir. 

10. Perumpamaan kehidupan dunia. 

11. Ayat Kauniyah. 

12. Siksa Allah Swt. (Kisah Nabi Nuh as.) 
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D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka ada beberapa pembahasan yang penulis 

anggap dapat dijadikan kajian utama dalam penelitian ini: 

1. Apakah perbedaan tanda waqaf lâzim pada Mushaf Standar Indonesia dan 

Mushaf Madinah dan bagaimana pengaruhnya terhadap penafsiran? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah sebelumnya, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui perbedaan tanda waqaf lâzim pada Mushaf Standar 

Indonesia dan Mushaf Madinah dan menjelaskan penafsiran pada ayat 

yang memiliki perbedaan tanda waqaf lâzim pada Mushaf Standar 

Indonesia dan Mushaf Madinah. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang penulis lakukan adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi khazanah ilmu 

pengetahuan dalam bidang „Ulum al-Qur`an. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan masyarakat luas 

agar lebih mengenal Waqaf yang terdapat pada Mushaf Standar 

Indonesia dan Mushaf Madinah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Sebagai salah satu naskah akademik untuk memahami Waqaf-ibtida 

lebih dalam pada Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah. 

b. Penelitian ini dapat dilanjutkan  oleh peneliti selanjutnya yang akan 

membahas tema yang serupa. 
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G. Tinjauan Pustaka 

Pada dasarnya kajian tentang waqaf-ibtida‟ maupun kajian Mushaf 

Standar Indonesia dan Mushaf Madinah ini bukan yang pertama. Akan tetapi, 

untuk kajian tanda waqaf lâzim pada Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf 

Madinah sendiri belum penulis temukan. Adapun tinjauan pustaka yang dapat 

penulis kumpulkan dari jurnal, skripsi, thesis, maupun lainnya sebagai 

berikut: 

1. Skripsi Waqaf-ibtida’ dalam Mushaf Standar Indonesia (Studi 

Komparatif dengan Mushaf Bombay, Mushaf Kudus, dan Mushaf 

Madinah), karya Istiqomah, tahun 2008.
17

 

Dalam Skripsi karya Istiqomah, ia membandingkan perbedaan tanda 

waqaf yang terdapat pada Muhsaf Standar Indonesia, mushaf Bombay, 

Mushaf Kudus, dan Mushaf Madinah. Istiqomah menyimpulkan bahwa 

waqaf dan ibtida‟ dapat mempengaruhi makna kosakata dan pemahaman 

terhadap makna ayat Al-Qur`an apabila perbedaan tersebut bersifat 

prinsipil dan dianggap bertentangan.  

Persamaan penulis dengan penelitian ini, sama-sama membahas 

waqaf-ibtida‟ dan membandingkan mushaf. Perbedaannya, penulis hanya 

fokus pada kajian tanda waqaf lâzim dan Mushaf yang diteliti hanya 

Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah. Penelitian ini 

berkontribusi dalam penelitian penulis sebagai sumber data, karena telah 

memaparkan diskursus waqaf-ibtida‟ dan kajian Mushaf Standar 

Indonesia dan Mushaf Madinah, sehingga memudahkan penulis untuk 

mengkajinya lebih dalam. 

                                                             
17

 Istiqomah, “Waqaf-ibtida‟ dalam Mushaf Al-Qur`an Standar Indonesia (Studi 

Komparatif dengan Mushaf Bombay, Mushaf Kudus, dan Mushaf Madinah)”, Skripsi, 

(Jakarta: Institut Ilmu Al-Qur`an, 2008), T.d.   
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2. Disertasi Wuqûf al-Qur`an wa Atsaruhâ fî at-Tafsîr, karya Musâ’id 

Sulaimân bin Nâshir ath-Thayyâr, tahun 2012.
18

  

Dalam Disertasi karya Musâ‟id Sulaimân Ibn Nâshir ath-Thayyâr, ia 

membahas secara mendalam ilmu waqaf-ibtida. Baik dari segi sejarah 

perkembangannya, perbedaan para ulama terkait tanda waqaf  serta 

memberikan contoh tanda waqaf lâzim, waqaf mu‟naqah dan waqaf  

mamnu‟ dengan perbedaan jenis waqaf menurut ulama waqaf beserta 

penafsirannya. Pada kajian tanda waqaf lâzim dalam disertasinya, ia 

membahas 22 tanda waqaf lâzim dalam Al-Qur`an serta diskursus 

pembahasannya menurut ulama waqaf-ibtida‟ dan kaitannya dengan 

penafsiran. 

Pesamaan penulis dengan disertasi karya Musâ‟id, sama-sama 

membahas kajian waqaf-ibtida‟ dan penafsirannya. Akan tetapi, disertasi 

Musa‟id tidak mengkaji Mushaf tertentu dalam penelitiannya sedangkan 

penulis mengkaji Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah. 

Penelitian ini berkontribusi dalam penelitian penulis sebagai sumber 

data, karena telah memaparkan diskursus waqaf-ibtida‟ menurut ulama 

waqaf termasuk imam As-Sijâwandî yang dijadikan acuan dalam 

penetapan tanda waqaf pada Mushaf Standar Indonesia, sehingga 

memudahkan penulis untuk mengkaji waqaf-ibtida‟ pada Mushaf 

Standar Indonesia lebih dalam. 

3. Waqaf-ibtida’ dalam Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah; 

Pengaruhnya terhadap Penafsiran, dalam jurnal Suhuf, Vol. 6, No. 2, 

tahun 2013.  
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 Musâ‟id Sulaimân Ibn Nâshir ath-Thayyâr, “Wuqûf al-Qur`an wa Atsaruhâ fî at-

Tafsîr”, Disertasi, Jâmi‟ah al-Malik Su‟ûd Riyadh, 2012, (Madinah Munawwarah: 

Mujamma‟ al-Malik Fahd li Thibâ‟at al-Mushaf asy-Syarîf, 1431 H)  
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Ahmad Badruddin dalam penelitiannya membahas secara umum 

perbedaan Waqaf-ibtida‟ pada Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf 

Madinah dengan memberikan beberapa contoh penafsiran ulama pada 

setiap tanda waqaf yang sama maupun berbeda. Kesimpulannya, 

perbedaan tanda waqaf tersebut tidak bertolak belakang, hanya 

keragaman penafsiran saja. Karena tidak menyangkut ranah akidah 

maupun hukum fikih yang prinsipil.
19

 

Persamaan kajian penulis dengan Ahmad Badruddin adalah sama-

sama membahas waqaf-ibtida‟ pada Mushaf Standar Indonesia dan 

Mushaf Madinah serta pengaruhnya terhadap penafsiran. Perbedaannya, 

Ahmad Badruddin membahas seluruh tanda waqaf secara umum tetapi 

tidak menjelaskan secara terperinci pada semua letak waqaf yang 

berbeda pada MSI dan MM. Berbeda dengan penulis yang memfokuskan 

pada satu waqaf, yaitu tanda waqaf lâzim yang memiliki perbedaan 

tempat antara Mushaf Standar Indonesia dengan Mushaf Madinah serta 

penafsirannya. Penelitian ini berkontribusi dalam penelitian penulis 

sebagai sumber data, karena telah memaparkan pengaruh waqaf-ibtida‟ 

pada Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah meskipun masih 

secara umum, hasil penelitiannya dapat memperkaya pemahaman dan 

mempermudah penulis menganalisa lebih jauh mengenai tema terkait. 

4. Tesis Pengaruh Ragam Qiro`at terhadap al-Waqf dan al-Ibtida dan 

Implikasinya terhadap penafsiran, karya Najib Irsyadi, tahun 2015.    

Penelitian Tesis yang dilakukan oleh Najib Irsyadi menelaah secara 

kritis pada tanda waqaf Mushaf Qiro`at „Ashim dan Nafi‟. Diantara 

kesimpulannya, perbedaan qira`at pada dasarnya berusaha menafsirkan 

                                                             
19

 Ahmad Badruddin, “Waqaf dan Ibtida` dalam Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf 

Madinah: Pengaruhnya terhadap Penafsiran”, dalam Jurnal Suhuf,  Vol. 6 No. 2 2013, h. 194  
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apa yang dikehendaki oleh ayat Al-Qur`an, sehingga kekeliruan dalam 

tata cara membaca al-waqf dan al-ibtida dapat berakibat terhadap 

penafsiran yang tidak sesuai dengan apa yang dikehendaki oleh qiraat 

tersebut.
20

 

Persamaan kajian penulis dengan Najib Irsyadi adalah sama-sama 

membahas waqaf-ibtida‟ dan kaitannya dengan penafsiran. 

Perbedaannya, Najib membahas juga terkait qiro`at „Ashim dan Nafi‟ 

sedangkan penulis tidak membahas qiro`at. Selain itu, baik Mushaf 

Standar Indonesia maupun Mushaf Standar Indonesia sama-sama 

menggunakan qiro`at Hafs  dari „Ashim. Penelitian ini dapat 

memperkaya pemahaman dan mempermudah penulis menganalisa lebih 

jauh mengenai kaitan pengaruh waqaf-ibtida‟ dengan penafsirannya. 

5. Tesis Pengaruh Perbedaan Waqaf dan Ibtida’ terhadap Makna, karya 

Istiqomah, tahun 2011.
 21

 

Dalam Disertasinya, Istiqamah membahas semua tanda waqaf yang 

terdapat dalam surah Al-Baqarah pada Mushaf Al-Qur`an Standar 

Indonesia, Mushaf Bombay, Mushaf Kudus, dan Mushaf Madinah 

terhadap maknanya. Istiqomah membandingkan seluruh tanda waqaf 

dalam surah Al-Baqarah dari mushaf-mushaf tersebut yang jumlahnya 

645 tanda waqaf, kemudian mengelompokkan tanda waqaf yang diaggap 

berlawanan untuk dibahas makna dan tafsirnya. 

Persamaan dengan kajian yang dilakukan oleh penulis adalah sama-

sama membahas perbandingan waqaf-ibtida‟ dalam Mushaf dengan 

                                                             
20

 Ahmad Najib, “Pengaruh Ragam Qiro`at terhadapa al-Waqf dan al-Ibtida dan 

Implikasinya terhadap penafsiran,” Tesis, (Yogyakarta:UIN Sunan Kalijaga, 2015) T.d, h. 

237 
21

 Istiqomah, “Pengaruh Perbedaan Waqaf dan Ibtida‟ terhadap Makna, karya 

Istiqomah”, disertasi, (Jakarta: Instititut Ilmu Al-Qur`an, 2015), T.d.   
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pengaruhnya terhadap penafsirannya. Perbedaannya, penulis hanya 

membandingkan dua Mushaf sedangkan Istiqomah empat mushaf. 

Penulis memfokuskan pada tanda waqaf lâzim saja, sedangkan Istiqomah 

membahas semua tanda waqaf untuk kemudian dibahas maknanya pada 

waqaf yang bertentangan. Penelitian ini dapat memperkaya pemahaman 

dan mempermudah penulis menganalisa kaitan pengaruh waqaf-ibtida‟ 

dengan penafsirannya. 

6. Skripsi Pengaruh Waqaf dan Ibtida’ terhadap Terjemah dan Tafsir, 

karya Ridwan Aripin, tahun 2018.  

Penelitian Ridwan Aripin membahas waqaf-ibtida dengan terjemah 

serta penafsirannya. Ridwan menyimpulkan, bahwa penempatan tanda 

waqaf dalam Al-Qur`an bertujuan untuk membantu dan mempermudah 

pembaca Al-Qur`an untuk berhenti dan memulai kembali bacaannya 

pada kata yang tepat sehingga tidak terjadi kesalahan dalam pemahaman 

dan penafsiran, karena waqaf-ibtida punya pengaruh yang signifikan 

terhadap penafsiran, maka pada umumnya waqaf bersifat ijtihadi karena 

terkait pemahaman sehingga sangat relatif dan beragam.
22

 

Persamaan kajian Ridwan Aripin dengan penulis adalah sama-sama 

membahas kaitan waqaf dengan penafsirannya. Akan tetapi, Ridwan 

Aripin tidak memilih waqaf tertentu dan tidak membandingkan Mushaf 

dalam penelitiannya, serta membahasnya secara umum. Adapun penulis 

memilih perbedaan tanda waqaf lâzim pada Mushaf Standar Indonesia 

dan Mushaf Madinah sebagai fokus kajian. Penelitian ini berkontribusi 

dalam penelitian penulis sebagai sumber data, karena telah memaparkan 

pengaruh waqaf-ibtida‟ terhadap tafsir, penelitian ini memperkaya 

                                                             
22

 Ridwan Aripin, “Pengaruh Waqaf dan Ibtida‟ terhadap Terjemah dan Tafsir”, Skripsi, 

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018, t.d, h. 65 
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pemahaman dan mempermudah penulis menganalisa lebih dalam 

mengenai tema terkait.  

7. Mawâdhi’ al-Waqf al-Lâzim fî al-Qur`an al-Karîm wa Ma’ahu Risâlâh 

min Gharâib al-Waqf wa al-Ibtidâ’ li al-Mutkhashshishîn min al-

Qurâ’, dalam buku karya ‘Alî Jamâluddin Muhammad, tahun 2018. 

Didalam buku ini terdapat dua buku yang membahas topik yang 

berbeda. Buku yang pertama, „Alî Jamâluddin Muhammad membahas 40 

tanda waqaf lâzim dalam Al-Qur`an beserta dengan penjelasan 

singkatnya. Terkadang, membahas sedikit dari kitab tafsir. Sedangkan 

dalam buku yang kedua, ia membahas terkait waqaf-ibtida‟ yang 

gharîb.
23

    

 Persamaan kajian penulis dengan „Alî Jamâluddin Muhammad 

adalah fokus kajiannya yang membahas tanda waqaf lâzim. Adapun 

perbedaannya, penulis membandingkan tanda waqaf lâzim dalam Mushaf 

Standar Indonesia dan Mushaf Madinah sedangkan „Alî Jamâluddin 

Muhammad tidak membandingkan mushaf manapun. Penelitian ini 

berkontribusi dalam penelitian penulis sebagai sumber data, karena telah 

membahas tanda waqaf lâzim dalam Al-Qur`an, hasil penelitiannya 

memperkaya pemahaman dan mempermudah penulis menganalisa lebih 

jauh mengenai tema terkait. 

H. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

                                                             
23

 „Alî Jamâluddin Muhammad, Ma âdhi‟ al-Waqf al-Lâzim fî al-Qur`an al-Karîm wa 

Ma‟ahu Risâlâh min Gharâib al-Waqf wa al-Ibtidâ‟ li al-Mutkhashshishîn min al-Qurâ‟, 

(Mesir: t.p (thubi‟a hâdza al-Kitâb „alâ nafqath al-Kitâb Shadaqah Jariyah li Wajihillah 

ta‟ala), 2018), h. 26  
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Penelitian ini bersifat Kualitatif, sumber data yang digunakan adalah 

karya-karya ilmiah yang berkaitan dengan tema permasalahan penelitian.
 

24
 Melalui metode library research (riset kepustakaan), penulis berusaha 

semaksimal mengumpulkan karya ilmiah yang diperlukan dan berkaitan 

dengan tema pokok yang sedang dibahas, untuk dianalisa dan ditelaah 

sebagai sumber data penelitian ini. Baik sumber data primer maupun 

sekunder. 

2. Sumber Data 

Dalam penelitian ini, penulis merujuk kepada dua sumber data yaitu 

data primer dan data sekunder. Data primer berupa Mushaf Standar 

Indonesia yang diterbitkan oleh Departemen Agama dan memiliki Tanda 

Tashih No: 1946/LPMQ.01/TL.02.1/11/2019, Mushaf Madinah terbitan 

Mujamma‟ al-Malik Fahd li thiba‟ah al-ushaf asy-Syarif  tahun 1440 

H/2019 M, dan kitab „Ilal al-Wuqûf karya Abu „Abdillah Muhammad 

Saw.bin Thoifûr As-Sajâwândî yang diterbitkan oleh Maktabah al-Rusyd 

dan ditahqiq oleh Muhammad Saw.bin „Abdillah bin Muhammad Saw.al-

„îdî di Riyadh pada tahun 1427 H/2006 M. 

Adapun data sekundernya adalah kitab atau buku tajwid dan tafsir, 

tesis, skripsi, jurnal, dan data-data dari internet yang berkaitan dengan 

tempa yang penulis bahas.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Penulis menggunakan metode Dokumentasi atau pengumpulan data 

dalam penelitian. Melalui metode ini, Penulis mengumpulkan tanda waqaf 

                                                             
24

 Dalam penelitian ini teknis analisis datanya  lebih banyak dilakukan bersamaan 

dengan pengumpulan data. Lihat: Hardiani, dkk., Metode Penelitian Kualitataif dan 

Kuantitatif, (Yogyakarta: Penerbit Pustaka Ilmu, 2020), Cet.1, h. 232  
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lâzim pada Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah, kemudian 

dibandingkan dan dianalisa tanda waqaf yang dianggap bertentangan. 

Penulis berusaha memaparkan penjelasan pengaruh tanda waqaf yang 

bertentangan tersebut terhadap penafsirannya. Lalu ditarik kesimpulan dari 

data-data yang berhasil dikumpulkan.  

4. Teknik Analisa Data 

Adapun metode yang digunakan Penulis dalam menganalisa data 

adalah sebagai berikut: 

a. Deskriptif-analisis 

Dalam penelitian ini, penulis mencoba memaparkan data-data 

yang berkaitan dengan Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf 

Madinah, dan menganalisa tanda waqaf lâzim yang berbeda pada 

Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah terkait penafsirannya. 

b. Komparatif 

Setelah penulis menganalisa data, selanjutnya membandingkan 

perbedaan tanda waqaf lâzim yang berlawanan  pada Mushaf Standar 

Indonesia dan Mushaf Madinah. 

5. Teknik Penulisan 

Adapun yang dijadikan acuan dalam teknik penulisan skripsi ini, 

adalah Pedoman Penulisan Skripsi, Tesis dan Disertasi yang diterbitkan 

oleh Institut Ilmu Al-Qur`an Jakarta 2017. 

I. Sistematika Penulisan 

 Untuk mempermudah dalam memahami gambaran secara menyeluruh 

tentang penelitian skripsi ini, serta menggambarkan keterkaitan antara 
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pembahasan satu dengan yang lainnya. Penulis membaginya menjadi lima 

bab dan beberapa sub-sub. Adapun rinciannya sebagai berikut: 

 Bab I merupakan Pendahuluan, Latar belakang masalah, Identifikasi, 

Pembatasan dan perumusan masalah, Tujuan dan kegunaan, Tinjauan 

Pustaka, Metodologi Penelitian dan Sistematika Penulisan. 

 Bab II merupakan diskursus terkait waqaf-ibtida‟ dan tafsir yang 

pembahasannya meliputi: Pertama, Pengertian waqaf-ibtida‟, urgensi waqaf 

waqaf-ibtida‟, perkembangan waqaf-ibtida‟, klasifikasi waqaf-ibtida‟, dan 

tanda waqaf lâzim. Kedua, pengertian tafsir, perkembangan tafsir, serta 

hubungan tafsir dengan waqaf-ibtida‟. Ketiga, Identifikasi Tanda waqaf lâzim 

dalam Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah.   

 Bab III merupakan pembahasan tentang dua kajian Mushaf yang 

dijadikan sumber penelitian, yaitu Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf 

Madinah. Adapun pembahasan sub bab-nya meliputi: Pertama, Mushaf 

Standar Indonesia; definisi Mushaf Standar Indonesia, latar belakang 

penulisan Mushaf Standar Indonesia, metode penulisan Mushaf Standar 

Indonesia, lahirnya Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur`an (LPMQ), dan 

landasan penulisan Mushaf Standar Indonesia. Kedua, Mushaf Madinah; 

definisi Mushaf Madinah, latar belakang penulisan Mushaf Madinah, metode 

penulisan Mushaf Madinah, lahirnya Lembaga Penerbitan Mushaf Madinah, 

dan landasan penulisan Mushaf Madinah. 

 Bab IV yang didalamnya akan membahas penafsiran ayat-ayat yang 

memiliki perbedaan tanda waqaf lâzim yang terdapat pada Mushaf Standar 

Indonesia dan Mushaf Madinah. 

 Bab V merupakan kesimpulan dan saran dari penulis yang terkait dengan 

hasil penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian yang penulis lakukan mengenai tanda waqaf م (tanda waqaf 

lâzim) yang terdapat pada Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah 

menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perbedaan tanda waqaf lâzim pada Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf 

Madinah terdapat pada jumlah, letak, dan faktor penyebab perbedaannya. 

 Adapun jumlah tanda waqaf lâzim pada Mushaf Standar Indonesia 

yaitu 86, sedangkan pada Mushaf Madinah jumlahnya ada 20. Mushaf 

Madinah tidak memberi tanda waqaf apapun disetiap akhir ayat, sehingga 

berdasarkan letaknya, persamaan dan perbedaannya dapat diklasifikasikan 

sebagai berikut: 

a. Tanda waqaf lâzim yang letaknya sama pada Mushaf Standar Indonesia 

dan Mushaf Madinah berjumlah 19 ayat. 

b. Tanda waqaf lâzim pada Mushaf Standar Indonesia yang terletak pada 

akhir ayat berjumlah 33 ayat, sedangkan dalam Mushaf Madinah tidak 

ada tanda waqaf pada setiap akhir ayat. 

c. Tanda waqaf lâzim yang letaknya berbeda pada Mushaf Standar 

Indonesia dan Mushaf Madinah berjumlah 35 ayat. 

 Adapun faktor penyebab perbedaan yang dapat penulis simpulkan 

adalah sebagai berikut: 

a. Mushaf Standar Indonesia memilih salah satu ulama waqaf-ibtida‟ 

(As-Sijâwandî) untuk dijadikan acuan secara umum dalam menetapkan 

tanda waqaf dalam Al-Qur`an, sedangkan Mushaf Madinah tidak 

menetapkan salah satu ulama yang dikenal ahli dalam ilmu waqaf-
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ibtida‟ seperti yang terdapat pada Mushaf Standar Indonesia. 

Keterangan ini dapat diketahui dari ta‟rif kedua Mushaf ini. 

b. Mushaf Madinah berpedoman untuk tidak memberi tanda waqaf apa 

pun di setiap akhir ayat dalam Al-Qur`an, sedangkan Mushaf Standar 

Indonesia memberikannya. 

2. Perbedaan tanda waqaf lâzim pada Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf 

Madinah ada yang berpengaruh terhadap penafsiran dan ada yang tidak 

berpengaruh setelah dilihat dari beberapa tafsir. Perbedaan penafsiran 

tersebut tidak menyangkut hal-hal yang prinsipil atau mendasar, dalam 

hal akidah misalnya. Perbedaan tersebut meliputi kisah Nabi, hukum 

fikih, penakwilan ayat-ayat mutasyabihat, hari kiamat, orang munafik, 

orang yang berhijrah, surga, orang kafir, tamtsil (perumpamaan), ayat 

kauniyah, dan ayat hukum. 

Perbedaan yang memiliki pengaruh terhadap makna atau penafsiran, 

Mushaf Madinah menggunakan tanda waqaf كلى (waqaf al-Waqf Aula) dan 

tanda waqaf ج (waqaf jâ‟iz) seperti pada surah Al-Baqarah ayat 271, Ali 

„Imran ayat 7, al-A‟raf ayat 187, al-Munafiqun ayat 1, an-Nahl ayat 41, al-

„Ankabut ayat 41, al-„Ankabut ayat 64, al-Mulk ayat 19, dan Nuh ayat 4.  

Sedangkan untuk ayat-ayat yang tidak berimplikasi terhadap makna atau 

penafsirannya, Mushaf Madinah tidak memberikan tanda waqaf apapun 

seperti pada surah at-Tahrim ayat 11, dan al-Qalam ayat 48 kecuali pada 

surah al-Mu‟minun ayat 19.  

 Adapun Mushaf Standar Indonesia baik perbedaan tersebut itu 

berpengaruh terhadap makna atau pun tidak, seluruh tanda waqaf lâzim 

yang digunakan berusaha konsisten dengan tanda waqaf yang dirumuskan 
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oleh as-Sijâwandî kecuali pada surah al-A‟raf ayat 187 dan al-Mulk ayat 

19. 

B. Saran 

Perlu adanya kesadaran dari pemerhati Al-Qur`an khususnya dan 

masyarakat luas secara umumnya, mengenai ilmu waqaf-ibtida‟ dengan 

berbagai macam pendapat ulama dan penafsirannya, serta perbedaan 

pedoman yang digunakan untuk menentukan tanda waqaf-ibtida di dalam 

Mushaf Al-Qur`an. Kesadaran ini, akan mengurangi kebimbangan dalam hati 

dan pembenaran secara sepihak.  

Penulis menyadari bahwa pelitian ini jauh dari kata sempurna. Oleh 

karena itu, penulis berharap kepada peneliti selanjutnya untuk menggali lebih 

dalam mengenai tema terkait.  
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